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ABSTRAK 

Kalimantan selatan memiliki banyak air rawa pasang surut yang dipengaruhi intrusi 
air laut pada musim hujan, dan pada musim kemarau air akan terevaporasi 
sehingga mengakibatkan air menjadi asin. Air rawa asin desa Muara Halayung 
memiliki nilai konsentrasi garam 3,3% (b/b) NaCl, oleh karena itu air perlu diolah 
agar dapat dikonsumsi. Telah dilakukan penelitian desalinasi air rawa asin dengan 
proses pervaporasi membran silika-pektin. Penelitian ini bertujuan untuk 
menginvestigasi suhu umpan terhadap kinerja membran silika-pektin tanpa 
interlayer pada proses desalinasi air rawa asin. Pelapis membran silika-karbon 
berbahan pektin dibuat dari proses sol-gel. Pembuatan sol-gel dengan 
menggunakan prekursor TEOS, etanol dengan dua katalis asam-basa  yaitu HNO3 

dan NH3, kemudian pektin di-template ke dalam sol silika. Dilakukan dip-coating 
membran support alumina substrate ke dalam sol sebanyak 4 layer menggunakan 
dipcoater dan dikalsinasi pada suhu 400 °C dengan teknik RTP (Rapid Thernal 
Processing) menghasilkan membran dengan ketebalan thin film 1,38 µm. 
Morfologi menggunakan analisis uji SEM (Scanning Electron Microscope). Proses 
desalinasi via pervaporasi dari membran silika-pektin ini dilakukan pada air rawa 
asin dengan variasi suhu umpan ~25 °C, 40 °C dan 60 °C. Parameter yang diukur 
adalah fluks dan rejeksi garam. Fluks permeat yang dihasilkan pada suhu ~25 °C, 
40 °C dan 60 °C masing-masing sebesar 4,5 kg m-2 jam-1; 7,1 kg m-2 jam-1 dan 
11,7 kg m-2 jam-1. Hasil penelitian menujukkan bahwa semakin tingginya suhu 
umpan maka semakin tinggi juga nilai fluks yang dihasilkan. Fluks permeat 
tertinggi diperoleh pada suhu umpan 60 °C yaitu sebesar 11,7 kg m-2 jam-1. Hal 
menarik lain adalah pada suhu ruang ~25°C saat dinaikkan ke suhu 40 °C rejeksi 
garam tidak berkurang. Selain itu rejeksi garam pada semua suhu umpan 
mendekati nilai 100%. 

Kata Kunci: air rawa asin, silika-pektin, pervaporasi, desalinasi, tanpa interlayer 
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ABSTRACT 

South Kalimantan have many wetland area which potentialy to be water resources. 
However, sea water instrution has occured on rainy season and when dry 
seasonwater is evaporated and convert wetland water become saline.  Wetland 
saline water in Muara Halayung village has a salt concentration of 3,3% (w/w) 
NaCl, therefore air needs to be processed so that it can be consumed. This 
research was successful conducted to desalination of wetland saline water by 
pervaporation of silica-pectin membrane. This studies aim to investigated effect of 
feed temperature on interlayer-free silica-pectin membrane performance for 
wetland saline water desalination. Silica-carbon membrane coating was prepared 
from pectin material by sol-gel process. This sol-gel was fabricated from TEOS, 
ethanol and dual acid-based catalysts HNO3 and NH3), then pectin was templated 
into silica sol. Dipcoated membrane support alumina substrate into sol for 4 layers 
using dipcoater and calcined at 400 °C by RTP (Rapid Thernal Processing) 
technique and produces a thin film membrane with a thickness of 1,38 µm. 
Membrane morphology was analyzed by SEM (Scanning Electron Microscope). 
Desalination of wetland saline water via pervaporation of silica-pectin membranes 
has been done with varied of feed temperature ~ 25 °C, 40 °C and 60 °C. Permeate 
flux and salt rejection were measured as parameters. The result shows permeate 
flux of 4,5 kg m-2 h-1; 7,1 kg m-2 h-1 and 11,7 kg m-2 h-1 for multiple feed temperature 
~25 °C, 40 °C and 60 °C, respectively. Due to that, increasing feed temperature is 
effect to higher value of permeate flux. The highest permeate flux obtained at 60 
°C is 11,7 kg m-2 h-1. Moreover, interestingly when feed temperature was raised 
from ~25 °C to 40 °C, salt rejection is not reduced. Salt rejection at all feed 
temperatures is about to 100%. 

Keywords: wetland saline water, silica-pectin, pervaporation, desalination, 
interlayer-free  
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